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BAB II 

STUDI LITERATUR 

 

2.1 Tinjauan Umum Rest Area di Jalan Tol  

2.1.1 Pengertian Jalan Tol 

Jalan1 tol1 adalah jalan1 umum yang merupakan1 bagian sistem1 jaringan1 jalan 

dan sebagai1 jalan nasional1 yang penggunanya1 diwajibkan membayar1 biaya tol. 

(PU1, 2119) 

 

2.1.2 Pengertian Rest Area 

Rest1 area merupakan suatu tempat1 dan fasilitas1 yang 1disediakan 1bagi 

pemakai 1jalan Tol antar kota maupun1 dalam kota. Fasilitas baik pengemudi, 

penumpang, maupun hanya sekedar mengisi bahan bakar kendaraan fasilitas ini 

disediakan untuk beristirahat1 sementara1, karena1 alasan1 lelah1. Oleh1 karena1 itu1, 

perlu1 dilengkapi dengan1 fasilitas yang memadai1 untuk1 menghilangkan dan1 

mengusir rasa1 lelah sehingga1 mereka dapat1 melanjutkan perjalanan1 sampai ke 

tujuan1 dengan1 selamat. Tempat istirahat1 di jalan harus1 memenuhi beberapa1 kriteria 

tertentu1 serta tidak mengganggu1 kelancaran1 dan keselamatan1 bagi para pemakai1 

jalan lainnya1 di sepanjang1 jalan tersebut1. (Keputusan Direktur1 Jenderal Bina 

Marga1 No. 761/KPTS1/1999) 

 

Berdasarkan Keputusan1 Menteri1 Perhubungan Nomor 65 tahun 1993 

mengenai fasilitas pendukung1 kegiatan1 lalu lintas1 dan angkutan jalan, yang 

dimaksud dengan rest area adalah1 lokasi di luar daerah1 manfaat jalan yang 

disediakan1 untuk dipergunakan sebagai1 tempat istirahat dan1 parkir 1kendaraan. 

Selain itu, disebutkan pula fasilitas pendukung yang meliputi1 fasilitasl lpejalan lkaki, 

lfasilitas lparkir, lfasilitas lhalte, lfasilitas ltempat listirahat (rest area) dan lfasilitas 

lpenerangan11 ljalan pada pasal 2. Secara 1umum, tujuan Rest Area adalah1 

menyediakan fasilitas-fasilitas dan kebutuhan1 yang berhubungan dengan para 

pengendara1 kendaraan yang sedang melakukan1 perjalanan 1jarakjauh, seperti 

menyediakan SPBU, restoran, tempat beristirahat, mini market dan fasilitas 

tambahan lainnya. Sedangkan fungsi Rest Area adalah mengembalikan kesegaran1 
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dan meningkatkan1 kebugaran 1pengemudi yang merasa 1lelah, letih atau 1mengantuk 

sehingga 1dapat mengurangi tingkat 1kecelakaan. (Keputusan Direktur Jenderal Bina 

Marga No. 76/KPTS/1999) 

 

Rest area atau ltempat1 listirahat ladalah lsuatu 1tempat ldan lfasilitas lyang 

ldisediakan 1bagi lpemakai 1jalan lsehingga lbaik 1pengemudi, lpenumpang lmaupun 

lkendaraannya 1dapat lberistirahat luntuk 1sementara lkarena 1alasan llelah. (PU, 2119) 

 

Rest Area 1merupakan sebuah fasilitas1 yang memberikan 1kesempatan 

1kepada lpengemudi, lawak, lpenumpang lmaupun lkendaraannya luntuk 1berhenti ldan 

lberistirahat. Sedangkan untuk 1kendaraannya, di rlelslt alrlela dlalplalt mlelnlglilsli 1bahan 

blalklalr, clelk klelnldlalrlalaln, clulcli klelnldlalrlalaln dlaln 1mengistirahatkan mesin. 

(Purnamasari, 2112)  

 

Restl lArea ladalah 1tempat lberistirahat luntuk lmelepaskan 1kelelahan, 

lkejenuhan, lataupun ke 1toilet dan menunaikan 1ibadah lselama ldalam lperjalanan 

1jarak jauh. Tempat istirahat1 ini banyak di 1temukan di jalan 1Tol lataupun ldi ljalan 

lnasional ldimana lpara 1pengemudi jarak jauh beristirahat. Di jalan 1arteri primer1 jugal 

banyakl ditemukanl restoranl yangl 1berfungsi sebagai 1tempat istirahat. Restoran-

restoran ini banyak 1digunakan oleh pengemudi truk, 1angkutan 1umum (1bus) 

1maupun mobil pribadi jauh 1ataupun bus antar 1kota untuk beristirahat.  

 

Dari pengertian-1pengertian tersebut dapat1 disimpulkan bahwa1 rest area 

1merupakan tempat istirahat1 bagi lpengendara, ldan lpenumpang luntuk 1melepas llelah 

ldan 1juga ldapat lberfungsi 1sebagai ltempat luntuk lmengistirahatkan 1kendaraan 

sleltlelllalh plelrljlalllalnlaln 1jauh agar dlalplat blelklelrlja 1kembali dengan mlalklslilmlall. Slelhilnlgga 

slelllaliln dlilplelrlllulklaln 1tempat ilsltlilrlalhlalt, dlilplelrlllulklaln jlulgla tlelmlplat plelllalylalnlaln 1bagi 

plelnlglelnldlalrla, plelnlulmlplalnlg mlalulpluln 1kendaraan iltlu slelnldlilrli.  

 

Pengertian dari1 tempat 1pelayanan/area service itu1 sendiri 1adalah bagian dari 

1lokasi Rlelslt Alrlela/tlelmlplalt ilsltlilrlalhlalt yang 1digunakan untuk melayani1 plalra plemlaklai 
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jallaln ylalng 1sedang lbelrisltilrahat, ldan dilengkapi1 ldelnglan lberlbagai 1fasilitas lumum. 

(PU, 2119) 

 

2.1.3 Pengertian Service Area dan fungsi Rest Area  

Pengertian dari1 tempat 1pelayanan/area service litu 1sendiri ladalah 1bagian 

dlari 1lokasi lrest area/tempatl 1istirahat lyang ldigunakan 1untuk lmelayanil lparal 1pemakai 

jalanl lyang lsedang lberistirahat, ldan ldilengkapi ldengan lberbagai lfasilitas lumum. 

(PU, 2119) 

Fungsi dan peranan dari rest area merupakan aktifitas komersil dengan 

mengandalkan sektor perdagangan melalui restoran, minimarket, souvenir shop dan 

kegiatan lainnya yang berhubungan erat dengan aktifitas komersil. 

 

2.1.4 Ketentuan Rest Area dan Tempat Pelayanan 

Menurut Keputusan 1Menteri Permukiman dan 1Prasarana Wilayah Nomor 

353/KPTS/M/2111 tentang 1ketentuan teknik, tata cara 1pembangunan dan 

1pemeliharaan jalan tol Menteri 1Permukiman dan Prasarana 1wilayah bagian1 

kedelapan1 tempat 1istirahat dan 1pelayanan. Berikut peraturan/pasal1-pasal untuk 

ketentuan rest area: 

  

a) Pasal1 12 

Penepatan tempat istirahat1 dan pelayanan 1harus memenuhi1 1ketentuan-

1ketentuan sebagai 1berikut:  

1. Jarak1 titik akhir lajur 1percepatan dengan 1titik awal perlambatan 1antara 

tempat 1istirahat dan 1pelayanan dengan 1simpang susun 1untuk jurusan1 yang 

sama 1sekurang-kurangnya1 3 (tiga) km. 

2. Jarak1 lantara 1tempat 1istirahat ldan 1pelayanan lyang 1tidak lsetipe 1sekurang-

kurangnya1 1berjarak 10 (sepuluhl) km dan 1tidak llebih ldari 201 (dua puluh) 

km l1pada lmasing-masing ljurusan.  

3. 1Jarak lantara ltempat listirahat ldan lpelayanan ltipe lA lsekurang- kurangnya 401 

l (emapat puluh) lkm dan tidak1 llebih ldari 1201 (serratus dua puluh) kml lpada 

1masing-masing1 1jurusan. 
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4. Jarak1 penepatan bangunan1 tempat 1istirahat dan pelayanan 1minimal 12.5 km 

dari tepi1 lajur lalu 1lintas.  

5. Setiap 1tempat listirahat 1dan lpelayanan 1dilarang ldihubungkan 1dengan lakses 

1apapun ldari lluar 1jalan Tol. 

6. Lokasi, ltata l1letak ldan lrencana 1Teknik ltempat 1istirahat dan lpelayanan 

1ditentukan loleh lbadan 1berdasarkan 1Teknik lyang 1diterapkan loleh 1Pembina 

1jalan.  

 

b) Pasal1 18 

1. Tempat Istirahat1 dan Pelayanan1 terdiri dari tipe A dan tipe B.  

2. Tempat Istirahat1 dan Pelayanan tipe A 1dilengkapi dengan 1sarana pelayanan 

1umum sekurang-kurangnya terdiri atas:  

• Parkir 1untuk seratus (100)11 alat transportasi 

• Ruangan istirahat  

• Peturasan  

• Mushola/Masjid  

• Etalase / iklan 

• Restoranl  

• Pompal pengisianl lbahanl lbakar  

• Bengkell  

• Kios 

• Saranal linformasi  

• Teleponl lumum ldan ATM.  

3. Tempat Istirahat1 dan Pelayanan1 tipe B dilengkapi dengan1 sarana pelayanan 

umum sekurang-kurangnya terdiri atas:  

• Tempat1 parkir setidaknya untuk 25 alat transportasi 

• Peturasan  

• Musholal  

• Kedail  

• Saranal informasil 

• Teleponl lumuml  
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4. Tempatl listirahatl ldan pelayananl harusl telah dibangunl danl beroperasil 

denganl ketentuanl sebagai berikut :  

• Tlelmlplalt Ilsltlilrlalhlalt dan Plelllalylalnlaln tipe A plalllilnlg llalmlblalt 3 (tiga) tlalhluln 

sleljlalk dioperasikannya1 talan tol.  

• Tlelmlplalt Ilsltlilrlalhlalt dan Plelllalylalnlaln tlilple B lharus berfungsi1 pada saat 

Jalanl lTol ldioperasikan. 

 

2.1.5 Dasar Penentuan Lokasi Tempat Istirahat 

Berdasarkan panduan No.0037/T/BM/1999 tentang penentuan lokasi 

tempat istirahat di jalan tol berdasarkan tingkat kelelahan pengemudi digolongkan 

menjadi 3 tingakt yaitu kelelahan ringan, sedang dan berat. Langkah pertama yang 

dilakukan adalah menetapkan lokasi survei untuk pengembilan data berdasarkan 

tingkat kerawanan terjadinya kecelakaan. Kriteria yang ditetapkan pada pedoman 

tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kriteria tingkat rawan laka 

Sumber: No.0037/T/BM/1999 

 

Setelah ditentukannya lokasi survei maka tindakan selanjutnya 

yang harus dilakukan adalah mengambil data tingkat kelelahan 

responden yang telah dipilih menggunakan alat uji waktu reaksi dan alat 

uji flicker fussion. Data yang di peroleh akan menentukan tipe fasilitas 

istirahat dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Kategori tipe fasilitas berdasar tingkat kelelahan 

 

Sumber: No.0037/T/BM/1999 

 

Tabel 2.2 Penempatan fasilitas tempat istirahat 

 

Sumber: Lampiran no.15 Keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No. 76/KPTS/Db/1999 tentang 

Tata Cara Penentuan Lokasi Tempat Istirahat 

 

Jikal lokasil penempatanl fasilitasl tempatl istirahatl padal tabel 2.1 di atasl tidak 

dapatl dilakukan karenal keterbatasan panjang1 jalan bebasl lhambatan yang ada atau1 

ldirencanakan, lmaka posisi1 latau ljarak ldari lgerbang lTol ke 1lokasi lftsilitas ltempat 

istirahat1 dapat didasarkan sebagai berikut:  

• Kelelahan tingkat ringan: 5 - 7 km ldari lgerbangl lTol. 

• Kelelahan tingkat sedang: 3 - 4 km ldari lgerbang lTol.  

• Kelelahan tingkat berat: 1 - 2 km ldari lgerbang lTol. 

 

2.2 Standar Minimum Fasilitas 

Dengan mengetahui1 tingkat lelah maka dapat 1ditentukan standar 1minimum 

fasilitas sebagai 1berikut dari beragai aspek yang meliputi klasifikasi1 rest area, 

klasifikasi1 fasilitas rest area1 dan persyaratan geometri jalan keluar-masuk 

kendaraan. 
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2.2.1 Klasifikasi Rest Area 

Tempat istirahat (rest area) menjadi pelayanan yang disediakan oleh 

pemerintah bekerjasama dengan badan usaha jalan tol (BUJT) demi terciptanya 

kenyamanan saat melakukan perjalan keluar kota ataupun dalam kota.  

 

Sebagaimana peraturan yang telah di ditetapkan dalam PERPU No. 

10/PRT/M/2018 bab 2 pasal 4 ayat 1 tentnang ketentuan umum TIP menyatakan 

bahwa jalan tol antar kota harus dilengkapi dengan TIP, klasifikasi rest area seperti 

yang tercantum pada peraturan PERPU pasal 5 ayat 1 dikelompokan menjadi 3 

yaitul lrest larea ltipe A, B dan C lyang masing-masingl l1memiliki lfasilitas lpendukung 

l1yang ltelah l1siap ldigunakan. 

 

2.2.2 Klasifikasi Fasilitas RestArea 

Ketentuan umum tentang klasifikasi fasilitas rest area pada jalan bebas 

hambatan diatur dalam PERPU No. 10/PRT/M/2018 bab 2 pasal 5. Dalam pasal 

tersebut mengatur tentang fasilitas minimal yang harus tersedia pada setiap tipe rest 

area. Rest are pada jalan bebas hambatan terbagi menjadi 3 kelompok, rest area tipe 

A merupakan rest area dengan fasilitas paling lengkap. 

 

Pada klasifikasi fasilitas rest area dapat ditinjau dari berbagai aspek yaitu 

meliputi tempat parkir, toilet umum, tempat duduk, restoran, kios dan SPBU. 

Fasilitas-fasilitas umum yang harus disediakan pada setiap tipe rest area diatur 

dalam PERPU pasal 5 dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Ketersediaan fasilitas umum pada setiap tipe rest area 

 

Sumber: PERPU No. 10/PRT/M/2018 bab 2 pasal 5 

 

2.2.2.1 Tempat Parkir 

Restl areal membutuhkanl sebuahl lahanl parkir, dimanal lahanl parkirl inil di 

gunakanl untuk parkirl kendaraanl bermotorl pengunjungl yangl datang. Ada beberapal 

macaml bentukl susunanl tempatl parkirl yang bisal digunakanl lseperti: 

 

 

Gambar 2.2 parkir pararel dan Parkir 31ºSatu Arah 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 
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Gambar 2.3 Parkir 45ºsatu & arah parkir 61ºsatu arah 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 

 

 

Gambar 2.4 Parkir 45º arah lalu lintas & 91º lebar jalan 5.51, lebar parkir 2.51 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 
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Gambar 2.5  Penyusunan 45º truk gandeng & penyusunan 31º truk gandeng 

& penyusunan 91º truk tunggal 

Sumber : Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 

 

 

Gambar 2.6 kebutuhan sirkulasi  Truk Gandeng 

Sumber : Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 

 

Sedangkan1 standar dimensi 1kendaraan meunurut departemen pekerja 

1umum adalah sebagai1 berikut: 
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Tabel 2.4 Standar dimensi kendaraan 

 

Sumber : (PU, 2119) 

 

 

       Gambar 2.7  Dimensi mini bus             Gambar 2.8  Dimensi Bus 

                        Sumber: (PU, 2119)             Sumber: (PU, 2119) 

 

 

Gambar 2.9 Dimensi Truk 2 As 

Sumber: (PU, 2119) 

 

 

Gambar 2.10 Dimensi Truk 3 As 

Sumber: (PU, 2119)  
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Gambar 2.11 Dimensi Truk 4 As 

Sumber: (PU, 2119) 

 

 

Gambar 2.12 Dimensi Truk 5 As 

Sumber: (PU, 2119) 

 

Pada peraturan PERPU NO. 10/PRT/M/2018 bagian kedua pasal 10 yang 

membahas tentang ketentuan area parkir pada tempat istirahat di jalan bebas 

hambatan untuk masing-masing tipe menyebutkan bahwa tempat istirahat dengan 

tipe A pada poin 1 mengahruskan tersedianya lahan minimal seluas 2500 m2 untuk 

mengakomodasi 100 kndaraan golongan 1 dan 3500 m2 untuk 50 unit kendaraan 

golongan II/III/IV/V . Pada tipe B  di poin 2 mengahruskan tersedianya lahan 

minimal seluas 800 m2 untuk mengakomodasi 30 kndaraan golongan 1 dan 1200 

m2 untuk 20 unit kendaraan golongan II/III/IV/V. Untuk tipe C pada poin 3 

mengahruskan tersedianya lahan minimal seluas 350 m2 untuk mengakomodasi 20 

kndaraan golongan 1 dan 300 m2 untuk 5 unit kendaraan golongan II/III/IV/V. 

 

2.2.2.2 Toilet umum 

Toilet merupakan fasilitas1 utama1 di rest area, fungsi dari toilet sendiri 1yaitu 

untuk buang air kecil dan buang air kecil. Fasilitas l lyang lada l1didalam ltoilet l1yaitu 

lcloset lduduk, lwastafle dan urinoir, kaca, dll. 
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Gambar 2.13 Standart  WC 

Sumber : Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 

 

 

Gambar 2.14 Ruang toilet dua sisi & ruang toilet untuk penyandang 

disabilitas 

Sumber: (Neufret, 2112) 
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Gambar 2.15 Ruang Untuk Urinoir & Ruang Untuk Wastafel 

Sumber: (Neufret, 2112) 

 

Pada peraturan PERPU NO. 10/PRT/M/2018 bagian kedua pasal 11 yang 

membahas tentang ketentuan area toilet pada tempat istirahat di jalan bebas 

hambatan untuk masing-masing tipe menyebutkan bahwa tempat istirahat dengan 

tipe A pada poin 1 mengahruskan tersedianya lahan minimal seluas 10 m2 untuk 10 

toilet pria dan 20 m2 untuk 20 toilet wanita. Pada tipe B  di poin 2 mengahruskan 

tersedianya lahan minimal seluas 4 m2 untuk 4 toilet pria dan 10 m2 untuk 10 toilet 

wanita. Untuk tipe C pada poin 3 mengahruskan tersedianya toilet portabel minimal 

4 buah untuk toilet pria dan 8 buah untuk toilet wanita. 

 

2.2.2.3 Tempat Duduk, Telepon Umum, Mushola dan Taman  

Tabel 2.5 Luas standar 1tempat duduk,  telepon umum, musholla dan taman 

 

Sumber: Lampiran no.15 Keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 tentang 

Tata Cara Penentuan Lokasi Tempat Istirahat 

 

Standar ruang 1untuk ruang mushola 1menurut beberapa sumber 1adalah 

fasilitas1 penunjang untuk1 melengkapi sarana1 danl lprasarana l1dari lrest larea lyaitu 
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1masjid, ldimana 1masjid ldibutuhkan loleh 1masyarakat 1mayoritas ldi 1Indonesia. 

Fasilitasl 1masjid lini lberguna 1untuk lmasyarakat lmenuaikan 1ibadah 1sholat. Hall lini 

lberguna lsupaya 1kaum 1muslim ldengan 1sholat lmendapatkan lsebuah lperlindungan 

1dari 1Tuhan 1Y.M.E setelah 1sembayang atau 1ingin melakukan 1kegiatan lselanjutnya. 

Danl lpembuatan 1masjid lpun lmelihat laturan lyang lbiasanya 1masjid lmengarah l1kiblat 

lMekkah. 

 

 

Gambar 2.16 standart mesjid & saat sholat 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 
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Gambar 2.17 Ruang Wudhu  

Sumber:  Suparwoko, 2116 

 

 

Gambar 2.18 Ruang Wudhu 

Sumber:  Suparwoko, 2116 

 

 

Gambar 2.19 Dimensi Manusia pada Ruang Wudhu 

Sumber:  Suparwoko, 2116 
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2.2.2.4 Restoran  

Restl larea 1tidak lhanya lsekedar 1tempat luntuk 1berhenti lsejenak dan 1duduk 

latau ltidur luntuk l1beristirahat, lapabila lpengunjung l1yang ldatang1 lyang lsedang 

l1istirahat ljuga l1merasakan llapar1 latau lhaus lmungkin1 lmembutuhkan l1sebuah ltempat 

lmakan1. Makanl lperlu l1diperhatikan ljuga lstudi l1sebuah lruang l1tempat lmakan. 

 

Adal studil ruang 1dari lpengunjung 1yang lmelakukan 1transaksi latau 1sedang 

lduduk ldengan jarak1 ldan ukuran1 lstandar yang1 ltelah ldi 1analisis ldengan lstudi lyang 

1kurang llebih 1akurat, ltidak hanya1 lstudi ruang 1tetapi ljuga menyertakan1 llsebuah 

ukuran1 lmasing-masing 1meja, 1kursi danl 1bentuk ldapur 1restoran. 

 

 

Gambar 2.20 Tempat area Makan 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 
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Gambar 2.211 Posisi meja untuk makan 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 

 

 

Gambar 2.22 Penepatan Meja makan 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 
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Gambar 2.23 Penempatan meja cafe 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 

 

 

Gambar 2.24 Penempatan ruang cafe 

Sumber: Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 

 

Klasifikasi restoran menurut keputusan No.76/KPTS/Db/1999 tentang Tata 

1Cara Penentuan1 Lokasi Tempat 1Istirahat, resto atau 1restoran dikelompokkan 

1menjadi beberapa 1jenis menurut 1kegiatan dan makanan 1atau minuman yang 

1disajikannya, yaitu: 
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Tabel 2.6 Luas standar restoran 

 

Sumber: Lampiran no.15 Keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 tentang 

Tata Cara Penentuan Lokasi Tempat Istirahat 

 

2.2.2.5 Kios  

Presepsi pelanggan dalam menentukan tempat berbelanja cenderung 

memilih tempat yang menarik dan memberikan kepuasan berbelanja nan 

menyenangkan (Natalia T.W., 2013). Klasifikasi kios menurut keputusan 

No.76/KPTS/Db/1999 tentang tata cara penentuan lokasi tempat tstirahat, 

dikelompokkan1 menjadi beberapa1 jenis 1yaitu: 

 

Tabel 2.7 Luas standar kios 

 

Sumber : Lampiran no.15 Keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 tentang 

Tata Cara Penentuan Lokasi Tempat Istirahat 

 

2.2.2.6 SPBU  

Fasilitas penunjang yang1 selanjutnya 1adalalah SPBU yang 1masyarakat 

1butuhkan untuk pengisian1 kendaraan 1bermotor 1pribadi saat 1habis atau kurang 

1dalam perjalanan 1selanjutnya yang 1berada direst area 1tol.  
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Gambar 2.25. standart SPBU dan sirkulasi mobil 

Sumber : Ernst Neufert Data Arsitek Jilid 2, 2112 
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Dlelnlalh Plolm Blelnlsliln 1ini tlelrldlalplalt 1beberapa dlilslplelnlsler 1bensin dlilmlalnla 

1kendaraan blelrlmloltlolr yang1 ilnlgliln mlelnlglilsli 1bahan bakar 1mesin ilnli dlelnlglaln 1cara 

alnltlrlilaln 1yaitu 2 dispenser 1tiap 1antrian dan parkir1 mobil dapat1 plalrlklilr arah1 

klalnlan/klilrli 1dispenser bensin 

 

Tabel 2.8 Luas standar SPBU 

 

Sumber : Lampiran no.15 Keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 tentang 

Tata Cara Penentuan Lokasi Tempat Istirahat  

 

2.2.3 Persyaratan Geometri Jalan Keluar Dan Jalan Masuk 

 Menurutl lStandar lKonstruksi dan lBangunan 1tentang Geometri Jalan1 Bebas 

Hambatan untuk Jalan1 Tol oleh Departemen 1Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal 

Bina Marga (PU, 2119), disebutkan bahwa persyaratan1 lGeometri lJalan lKeluar dan 

Jalanl lMasuk1 lsebagai lberikut1  

 

a) Jarakl antaral nosel rampl jalanl masukl (onl rlalmlp) lsimlplalnlglslulsluln 1dengan lnlose 

lrlalmlp jlalllaln keluar1 (olflf lramp) lke ltempat istirahat1 dan pelayanan atau 

1sebaliknya plaldla alrlalh lyalng lslalmla minimal 1adalah 5 (lima) km.  

 

b) Jarak interval1 antaral tempatl istirahat1 ldan lpelayanan pada 1arah lyang lsama 

ditentukanl sebagaimana1 lberikut lini: 
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Tabel 2.9 Jarak interval antara tempat istirahat dan pelayanan 

 

Sumber: (PU, 2119) 

 

c) Geometril ljalur lutama lpada 1lokasi ltempat listirahat harus 1memenuhi lketentuan 

berikutl lini: 

 

Tabel 2.10 Geometri jalur utama pada lokasi tempat istirahat 

 

Sumber: (PU, 2119) 

 

Geometril ljalan lkeluar ldan 1jalan lmasuk (ramp) ldengan lsatu llajur llalu llintas 

1harusl lmemenuhi l1kriteria lberikut lini: 
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Tabel 2.11 Geometri jalan keluar dan jalan masuk (ramp) dengan 1 lajur lalu 

lintas 

 

Sumber: (PU, 2119)  

 

d) Jlallan ldan latau lplrlalslalrlalnla 1pergerakan llalulintas ldi ldalam 11kawasan ltempat 

1istirahat ldan lpelayanan lharus 1dilengkapi ldengan pengaturan1 llalllu llilnltlals ldan 

rlalmlblu-rlalmlblu. 

 

e) Jlalllalnl mlalslulk dan jlalllaln klelllulalr (on/off ramp) ltempat 1istirahat ldan lpelayanan 

dlilllelnlglklalpli dengan1 llajur lperllambatan ldan llajurl lpercepatanl 1dengan lketentuan 

berikutl lini: 

• Lajurl percepatanl ldan llajur lperlambatan ldapat 1menggunakan ltipe seperti1 

dibawahl lini: 

 

 

Gambar 2.26 Lajur Percepatan Tipe Taper 

Sumber: (PU, 2119) 
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Gambar 2.27 Lajur Percepatan Tipe Paralel 

Sumber: (PU, 2119) 

 

 

Gambar 2.28 Lajur Perlambatan Tipe Taper 

Sumber: (PU, 2119) 

 

 

Gambar 2.29 Lajur Perlambatan Tipe Paralel 

Sumber: (PU, 2119) 

 

• Plalnljlalnlg tlaper lmlilnlilmlulm ulnltlulk plelrlglelrlalklan 1memisah dan mlelnlglglalblulnlg  

aldlalllalh slelblalglali blelrlilklut: 

 

Tabel 2.121 Panjang taper lajur tunggal 

 

Sumber: (PU, 2119) 
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Peraturan PERPU NO. 10/PRT/M/2018 bagian kelima pasal 22 tentang 

syarat geometri pada tempat istriraht dan pelayanan mengemukakan bahwa 

jalan keluar dan masuk rest area harus dilengkapi dengan jalur percepatan dan 

perlambatan. Jalur percepatan dan perlambatan dengan pencabangannya atau 

dengan fasilitas umum setidaknya memiliki jarak minimal 60 meter. 

 

2.3 Studi Preseden   

Tujuanl ldari lstudi preseden1 lini ladalah luntuk 1mengungkap 1bentuk-1bentuk 

1ekspresi karakter1-karakter1 dalam1 penampilan1 beberapa1 karya arsitektur1 yang telah1 

ada. 

 

2.3.1 Studi Preseden 

2.3.1.1 Studi Preseden Nasional1 Rest Area Tol1 Gempo1 KM 26, Surabaya 

 

Gambar 2.30 Rest Area Tol Gempol KM 26, Surabaya 

Sumber: (http//.Rest area Tol Gempol KM 26.com .(google ) 

  

Studi1 preseden satu 1mengambil 1obyek rest area di Tol Gempol KM 26 dari 

1arah 1kota Surabaya menuju 1kota Sidoarjo. Alasan 1obyek ini diambil 1sebagai 1studi 

1preseden 1karena memiliki1 fasilitas1 lebih 1banyak dari rest area 1disekitarnya 

(1terletak di Tol yang 1sama dari 1arah berlawanan1) dan terlihat1 lebih ramai1 

disinggahi1 oleh pengendara1 yang1 melintasi1 Tol. 1Adapun fasilitas yang1 ada dalam1 

rest area ini 1adalah rumah1 makan, SPBU, ATM, 1mushollah, 1toilet, minimarket dan 

1joglo untuk1 1beristirahat.  
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2.3.1.2 Studi Preseden Internasional1 Rest Area Avia Marees, Belanda 

 

Gambar 2.31 rest area avia marees, belanda 

Sumber(http//EST+AREA+AVIA+MAREES,BELANDA&safe=strict&sxsrf (google ) 

 

Studi 1preseden 1ketiga mengambil 1obyek rest area Avia Marees di1 Den 

Oever Belanda. Alasan1 pemilihan1 obyek ini1 dikarenakan1 memiliki tema1 yang sama1 

dengan tema1 yang akan saya ambil 1yaitu arsitektur 1berwawasan lingkungan dan 

1behavior 1architecture.  1Meski tidak begitu1 besar seperti1 1oyek-1obyek 1sebelumnya, 

obyek 1ini mampu 1menerapkan 1konsep 1sustainable (berkelanjuatan). Fasilitas1 yang 

ada1 1adalah SPBU, minimarket, café, 1bengkel, pencucian1 kendaraan. Rest area ini 

1tergolong 1kecil karena hanya 1memiliki 1fasilitas 1yang 1sedikit. Tetapi 1penggunaan 

material1 pada 1fasad/ muka bangunan SPBU yang 1dapat 1beradaptasi 1dengan 

lingkungan1 menjadikan 1bangunan ini 1berwawasan 1lingkungan. 

 

2.4 Studi Banding  

Studi banding sangat ldlilplelrlllulklaln ulntuk lmlelmlplelrlolllelh ilnlflolrlmlalsli tentang 

Rest Area /(TIP) di ruas jalan bebas hambatan/ TOL untuk lmemlbalndlingkan lolbljek 

ralnlclanlgan selhlinlgga dapat dlilklelmlbanglkan mlelnjladi llelblih baik. lObljek lyalng 

diljladilkan sltludi banding ini adlalllah plalda klolnltleks blalnlgulnan yalnlg mlelmliliki lfulngsi 

seljlenlis altlalu mlenldelkalti lperlalnlcalngan. 
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2.4.1 Studi Banding Rest Area Pada KM 19 Jakarta – Cikampek  

Area peristiirahatan (TIP) KM 19 Tol Cikampek. Mempersediakan lfasilitas 

rest area berupa SPBU, ltempat lmakan dari klelllals lklalnltliln slalmlplai lcalfé, flacltolry 

lolutllet, belnlglkel mloblil, mluslholla, colnvlenlience lsltlorle, slamlpali alrela piljat rlefleksi. 

Rlualng- rlulalng pelnalmplunlg flulnglsi tlerlselbut dilorlgalnilsalsikan dallalm suatu balnglunlan 

blerltilnglkat dua hamper serupa dengan Mall, lelnglkalp dlenlgaln lloblby dlaln mlejla 

ilnflorlmalsi, ylanlg mlemlbulat plenglunljulng slealkaln-aklan mlerlasla belraldal di telnglah klolta 

kletlimlbang blerladla di tlenlgah jalllan Tol.   

 

 

                         Gambar 2.32 Rest Area KM 19 Cikampek  

      sumber: https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19 

 

Bangunan rest area KM 19 Cikampek dirancang seperti Mall di perkotaan 

semua kegiatan/ fasilitas rest area di satukan didalam satu bangunan dengan 

menyesuaikan fungsi fasilitas bermacam-macam seperti tempat belanja oleh- oleh, 

tempat makan, mushola, tempat pijat refleksi dan lain-lain. Fasad bangunan juga 

menyesuaikan dengan fasilitas lainnya dalam segi penataan warna pada fisik 

bangunan maka dari itu rest area KM 19 ini terlihat selaras satu sama lain.  

https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19
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Gambar 2.33 Rumah makan cepat saji 

sumber: https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19 

 

 

Gambar 2.34 Area Parkir KM 19 

sumber: https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19 

 

 

Gambar 2.35 Area Parkir BUS KM 19 

sumber: https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19 

 

https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19
https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19
https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19
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Rest Area KM 19 mampu menimbulkan perhatian ditengah percepatan 

gerak dengan menggunakan desain shelter SPBU yang atraktif. S lhelllter ini 

dlirlanlcalng khluslus ollelh mlalrila Roslanltilna dan Gregorius Yolodi yang tlerlgalbulng 

dalllalm Kolnslulltan arsitek D-associate. Selmalnglat Plostlmodlern ltamlplak paldla dlelslalin 

blenltulk Slhlelllter SPBU ylalng mlenlerlaplkaln glalyla kolnltelmplolrer dan mlenlollak blenltulk 

Slhelltler SPBU plerltalmilna ylanlg tlerldalhullu.  

 

 

Gambar 2.36 Desain SPBU KM 19 

sumber: https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19 

  

dalam meracang Shelter SPBU KM 19 ini, sangat ar lsiltelk balnylak 

melnelralpklan Tleolri Gestalt unltulk mlenlarlik pelrhlatlialn mlatla mlanluslia delnglanl tlipluan 

vilslual. Mlislallnya saja, plenlgglunlaaln wlarlna mlerlah tlerlalng yalng salnglat dlomlilnan 

diantaranya wlarlna alblu-ablu jlallanl dlan hlijalu rlumlpult, mlamlpu melnjladi alkslen ylang 

melmilkat mlatla.  

 

https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19
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Gambar 2.37 Desain SPBU KM 19 

sumber: https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19 

 

Pelnglgulnalan kollolm-kollolm yang selngaja dlimlirlinlgkan jlugla mlenlcilptlakan 

kleslan vlerltical yalng dilnalmils selrtla melmblenltuk plolla irlamla ylalng mludlah dlitlanlglkap 

ollleh mata. Belnltuk shlellter, melnglgulnalkaln alnlallogi blenltluk sayap pesawat terbang 

ataupun sayap burung. Anlallolgi blenltulk slhellter ini melmplerlmuldah mlalta dlalllam 

mlenlgildelntlifliklasi blenltuk, mlengvaslosivasliklannya selbalglai simbol keldinalmilsan 

gerak, dan aklhilrnlya malmplu mellelkat dlallaml mlemlori olralng ylalngl mellilhaltnlya. Plaldla 

dalerlah khluslus kelndlarlaan bleslar, altalp shlellterr dilralnclang menluklik klealtlas ulntluk 

melndlapaltkan kettinggian yang lebih sesuai dengaan skala kendaaraan besar.  

 

Melalui rancangan shelter yang diunggulkan ini, m lakla dlayla talrilk ultalma 

ylanlg melnjladli flakltor sulaltu alrela pelrilstilrahlatan dilkulnjulngli ollelh plenglgulna jalllan 

mlenljaldi belrglesler. Dalhullu, flasilliltas ultalma dan daya Tarik utlamla sulatlu arlela 

pelrilstliralhatan tlerlfokus paldal jlenlis mlaklanlan yalng ditlawlarlkan, kellalyalkan toilet, 

dlan arlea dludluk ylanlg nlyamaln. Pelngunlgglulan dlesalin shelter ini mlenjladlikan SPBU 

slebaglai dlayla tlarlik utlamla plenguunjung menglunljungi sulatlu arlea perlistirlahaltan. 

Oleh karena itu, dalam plerlancalngan talpalk Area Pelristilrahaltan Km 19, SPBU 

diletakan di area muka melnghladlap ke arlah jallan tol sedalngklan faslillitas llailn 

dilletlakaln di area bellaklang.          

 

https://www.google.com/search?q=rest+area+km+19
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Gambar 2.38 pola dan sirkulasi rest area km 19 

sumber: https://www.google.com/search?q=pola+sirkulasi+rest+area+km+19 

 

2.4.2 Studi Banding Rest Area Pada KM 39 Jakarta – Cikampek 

 Pada Area peristirahatan KM 39 terdapat innercourt yang menghubungkan 

restail-retail lyang lada ldi ldalam bagunan komersil. Penataan landscape innercourth. 

ilnli mlilrip opleln llaylout mlall yalng salat ilnli sledalng balnylak dilminlati, sleplerti 

Clihlamlpelas Walk dan Paris Van Java di Bandung. Ilnnlerclourt ini dilharlaplkan dlalpat 

mlenlcilptlakan sulatlu rluanlg pulbllik dlenlgaln slkalla yalng lleblih malnuslialwi dan 

mlemlberlikan lplandlanglaln yang jauh dari lilnglkulngan ljallan tol. lPrloplorlsi rlualng lyalng 

dlihladlirkan lmelmenuhi lperlsylaratan lRalsio Dimensi Lynch (tinggil bangunanl lsekitar 

setengahl daril llebar linnercourt) lsehlinlgga lrulang leksltelrior lyang lterlcilpta ltelrkelsan 

telrtultup ldan lmelnyelnangkan. 

 

 

Gambar 2.39 Innercourt pada rest area km 39 

sumber: https://www.google.com/search?q=Innercourt+pada+rest+area+km+39 

https://www.google.com/search?q=pola+sirkulasi+rest+area+km+19
https://www.google.com/search?q=Innercourt+pada+rest+area+km+39
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lbalnglunan ldelnglan linlnerlcourt ini lmulnglkin ljulga lmelrulpakan lrelspon luntuk 

mlencilptlakan lsulatu lbalngulnan ldenlgaln lkolnslep lhiljalu di ldaerah trloplis yalng saat ini 

mlemlang dlaplat mlenamlbah nilai jual suatu produk arsitektur. lVelgletalsi lyang ldipilih 

untuk melngisi dalerah innlercolurt selperltilnya kulralng tleplat guna. lPolholn pallelm yang 

lleblih blerfulnglsi selbalgai velgeltasi lpelnamlbah leslteltika lsehlarlusnya ldiglanti ldelngan 

plohlon pelnelduh. lTildalk aldalnya polholn pelnedluh di innercourt ini mlembluat 

innercourt mlenljadi slanlgat planlas oleh terik matahari di siang hari se lhinglga 

plengulnjulng enlgglan ulntluk mlengglunlakan area ini sebagai area berkumpul. Padahal, 

pilhalk pelngellola telah mlenyledilakan saung-saung yang sangat melnalrik selbalgai 

tlemplat blerkulmpul. 

  

 

Gambar 2.40 vegetasi pada  innercourt pada rest area km 39 

sumber: https://www.google.com/search?q=Innercourt+pada+rest+area+km+39 

 

Dalyal tlarlik Area Peristirahatan Km 39 selbenlarlnya telrleltalk palda ldelsain 

Malsjlid lyang altrlaktif ldenlgaln lukir-ukliran lbelrblau Timur tengah. Blerlbelda delnglan 

Area Peristirahatan Km 19 yang halnlya melmilliki lmuslholla lyang lsedelrhalna, Area 

Perlistilrahaltan Km 39 lmenlawavrklan lkenlyamlanlan lbelribladah lbagi umat Islam. 

Slanlg Alrsitlek lmulnglkin inlgiln melnghaldirkan area perisltirlahaltan yang bersifat 

parlodli slehilnglga lmerlanclang Masjid seperti blanglunlan yanlg terldaplat di dlallam 

nlegleri dolngeng Alllaldiln di tengah area peristirahatan. 

      

https://www.google.com/search?q=Innercourt+pada+rest+area+km+39
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Gambar 2.41 masjid rest area km 39 

sumber: https://www.google.com/search?q=masjid+rest+area+km+39 

 

 

Gambar 2.42 masjid rest area km 39 

sumber: https://www.google.com/search?q=masjid+rest+area+km+39 

 

Belrbelda delnglan ldelsalin lbanlgunlan ldi Area Peristirahatan Km 19 yalng llelbih 

blergalya inldusltrial delnglan dolminlasi gelomletri kotak, banlgunlan di areaa 

pelristlirahatlan ini lebih berani mlemalinlkan blentluk lengkung dalam 

menglgamlbalrkan kedlinamlisan gerak. Hal ini blerlhasil melncilptalkan benltuk-lbentuk 

vislual yalng tlidlak melmboslankan. 

https://www.google.com/search?q=masjid+rest+area+km+39
https://www.google.com/search?q=masjid+rest+area+km+39
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Gambar 2.43 Pola Sirkulasi Rest Area km 39 

sumber: https://www.google.com/search?q=pola+sirkulasi++rest+area+km+39 

 

2.4.3 Studi Banding Rest Area Pada KM 22 Tol1 Semarang-Solo 

Rest area dijalan 1bebas 1hambatan 1merupakan 1suatu tempat1 dan 1fasilitas 

bagi1 pengguna 1jalan. Baik 1pengemudi, 1penumpang dan 1kendaraannya 1juga dapat 

1beristirahat 1sementara karna alasan1 butuh 1energi 1baru. Oleh 1karena itu 1perlu 

adanya 1berbagai 1fasilitas yang1   menandai untuk menghilangkan1 dan 1mengurangi 

rasa 1Lelah. Sehingga 1dapat melanjutkan 1perjalanan 1sampai tujuan 1dengan 1selamat. 

1Demikian 1mendukung 1kegiatan para 1pengguna 1jalan maka 1adanya fasilitas1 umum 

1yang berupa 1Kawasan tempat 1istirahat (rest area) bagi1 pengguna 1jalan Tol sangat 

1perlu. Pada 1tempat 1istirahat pengendara1 dapat 1melakukan 1pemberhentian 1sejenak, 

makan, 1menjalankan 1ibadah, buang1 air, mengisi1 bahan 1bakar kendaraan1 dan 

1beristirahat.  

 

Perancangan1 rest area tol Pemalang-Batang perlu1 adanya 1ruang public yang 

dapat 1menjadi wadah 11kegiatan1 pengendara 1Tol, apalagi rest area tol Pemalang 

Batang 1berada paada1 1Kawasan 1kab.bandung1 yang 1cukup padat 1dalam 1hal 

1bangunan. Diperlukan penataan1 masa 1bangunan yang 1berfungsi 1atraktif tidak 

1menyulitkan 1pengguna 1bangunan. Studi 1banding dilakukan1 demi mendukung1 

terlaksanya 1perancangan 1rest area tol Pemalang Batang di 1kab.Pekalongan. 1Untuk 

mencari data yang sesuai1 bagaimana 1perancangan rest area 1yang berfungsi 1secara 

benar. 1Pengambilan contoh1 studi banding 1disini 1yaitu rest area pada KM 22 Tol 

Semarang-Solo. 1Studi banding dilakukan1 untuk 1membuka wawasan 1mengenai 

1penggunaan rest area 1yang sudah 1ada, sebagai wacana1 dalam perencanaan1 dan 

https://www.google.com/search?q=pola+sirkulasi++rest+area+km+39
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1perancangan rest area di 1jalan tol Pemalang Batang. 1Pengambilan data rest area 

KM 22 Tol Semarang-Solo mengambil 1data dari1 1internet. 

 

Jalan Tol Semarang-Solo 1merupakan salah 1satu bagian 1jalan Tol Trans 

Jawa, 1Untuk wilayah1 Jawa Tengah meliputi ruas Kanci-pejagan (± 38.11 km), ruas 

Penjagaan-Pemalang (±57.531 km), ruas Pemalang-Batang (±39.21 km), ruas 

Batang-semarang  (±75 km), ruaas Semarang – Solo (±72.6 km) & ruas solo-

mantingan (± 55 km) 

 

 

Gambar 2.44 siteplan kawasan rest area KM 22Tol Semarang -Solo 

sumber: http://studioruya16.blogspot.com 

 

Di rest area Tol Semarang -Solo berdampingan 1dengan Letak1 kawasan1 

Gedung Olahraga1 Jatidiri. 1Hal ini 1merupakan 1peluang yang 1sangat bagus 1untuk 

1mengembangkan kawasan1 Gedung 1olahraga Jatidiri 1kedepannya. 1Dengan 

1pembuatan rest area 1ini diharapkan1 dapat1 memasyarakatkan1 Gedung1 olah 1raga 

jatidiri dan 1dapat mandiri1 tanpa 1tergantung pada pembiayaan1 pemerintah. 1Selain 

itu dengan adanya1 rest area ini maka memudahkan pengunjung yang akan1 

mengunjungi kawasan1 Gedung Olah 1raga Jatidiri sebagai 1sarana olah 1raga 1dan 

rekreasi1 di kota Semarang.  

 

 

http://studioruya16.blogspot.com/
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Kesimpula:1 yang dapat1 diambil adalah1 mengangkat lingkungan1 sekitar 

untuk lebih1 maju1 dalam hal perekonomian1 dengan 1adanya pembangunan 1rest area. 

1Karena 1penduduk sekitar1 bisa 1membuka 1peluang usaha 1di rest area 1dan mendapat1 

nilai1 1positif dari 1lingkungan 1sekitar.  

 

 

Gambar 2.45  keyplan (kawasan rest area KM 22 tol Semarang-Solo) 

sumber: http://studioruya16.blogspot.com 

 

1Pengaturan lahan1 dalam rest area 1terpisah menurut1 kegiatannya, seperti1 

hotel 1yang terletak1 di belakang1 demi 1mendapat 1kenyamanaan 1dari pengguna 1yang 

jauh 1dari 1keramaia. Tempat1 parkir1 yang 1terpisah 1sesuai tipe 1kendaraan. Kendaraan 

1barang yang 1diletakkan terpisah1 dengan tempat1 parkir kendaraan1 pribadi, 1karena 

kendaraan1 muat barang1 butuh 1tempat yang luas1 dan dekat1 dengan 1jalan utama1 

untuk 1memudahkan 1sopir kendaraan 1jika lalu-lalang. Parkir pribadi 1berada tepat 

didepan1 penginapan 1bertujuan emudahkan 1akses pengguna sehingga1 dapat 1melihat 

langsung1 tempat 1istirahat dalam1 rest area. 1Adanya fasilitas1 pendukung1 dalam1 rest 

area Tol Semarang-Solo yaitu 1olahraga 1tembak, 1demi menarik pengguna 1jalan dan 

menampung1 kreatifitas 1masyarakat tentang 1olahraga 1tembak. Rest area berada1 

didekat 1gedung olahraga1 dan rest area 1Tol Semarang Solo memiliki1 1area 11parkir 

sendiri-sendiri 1dalam setiap aktivitas1 yang 1dilakukan.  

 

http://studioruya16.blogspot.com/
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Kesimpulan: Rest area KM 22 Tol Semarang-Solo tergolong1 tipe A karena 

mempunyai hotel1 didalam1 rest area 1tersebut. 1terbaginya zona 1dalam area 1lokasi 

1tapak dengan 1pola 1sirkulasi yang mewadahi1 semua 1kendaraan berat1 maupun 

1kendaraan ringan1 dengan 1area 1parkir yang berbeda. 1agar sirkulasi1 didalam1 site 

1tidak merugikan1 sesama 1pengendara. Dan mengangkat1 kreatifitas pada1 lingkungan1 

sekitar lokasi1 tapak. 

 

Gambar 2.46 konsep kawasan rest area KM 22Tol Semarang-Solo 

Sumber : http://studioruya16.blogspot.com 

 

Konsep1 green1 arsitek1 dalam rest1 area Tol Semarang-Solo 1bertujuan 

1meneruskan keindahan1 alam sekitar. 1Karena bangunan 1tersebut 1berada pada 1area 

pegunungan 1dan perbuktian. Memanfaatkan1 keindahan1 1alam dan 1mengurangi 

1globalisasi tentunya1 1sangat berpengaruh1 bagi 1pelestarian hunian1 1yang ada. 

1Bangunan yang1 asri 1dan 1indah dapat1 menjadi ketertarikan1 sendiri 1untuk 

1wisatawan, akan1 menambah 1pengetahuan 1baru bagi 1pengunjung ataupun1 

pengelola. 

  

http://studioruya16.blogspot.com/
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Kesimpulan: Lokasi1 rest area 1biasanya didominasi1 dengan 1area 

penghijauan 1karena untuk memanfaatkan1 keindahan 1alam dan mengurangi1 

globalisasi dan menjadi ketertarikan tersendiri untuk1 wisatawan1.  

 

 

Gambar 2.47 konsep kawasan rest area KM 22Tol Semarang-Solo 

Sumber : http://studioruya16.blogspot.com 

 

Rest area Tol Semarang-Solo memiliki1 kelebihan pada1 nuansa ruang1 yang 

menyatu, terlihat1 dari penggunaan bangunan1 yang terpisah1 menurut aktivitasnya1 

masing-masing1 tetapi menjadi1 kesatuan yang1 utuh atau1 saling berhubungan. 

1Dengan tertatanya area1 yang 1dirancang maka1 pengguna 1dapat mengakses1 aktivitas 

1dengan baik 1tanpa kesulitan1 mencari apa1 yang akan1 dilaksanakan. 1Banyaknya1 

bukaan1 pada 1bangunan 1rest area 1juga menjadi 1sisi lebih 1demi mengurangi1 energi1 

pada1 1bangunan.  

 

Kesimpulan: Material1 bangunan 1harus 1menyatukan 1lingkungan sekitar1 

supaya 1nuansa 1lokasi 1site terlihat1 selaras 1dan menjadi1 kesatuan 1yang utuh1 atau 

saling1 1berhubungan. 

http://studioruya16.blogspot.com/
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Gambar 2.48  Pembagian kawasan rest area KM 22 Tol Semarang-Solo 

Sumber: analisis mengenai rest area KM 22 Tol Semarang-Solo 

 

 

Gambar 2.49 Konsep keseluruhan rest area KM 22Tol Semarang-Solo 

Sumber : google. rest area KM 22 Tol Semarang-Solo 

 

Bentuk bangunan1 pada1 rest area Tol Semarang-Solo menerapkan1 model 

1meneruskan daerah1 pegunungan, 1sehingga 1tampak tidak 1asing bagi 1pengendara 

Tol. 1Bangunan 1Hotel 1yang terdiri1 dari lima 1lantai tidak 1terlihat 1langsung 

1menjulang 1tetapi 1terdapatnya proses1 1peninggian dalam1 1bentuknya.  

 

Kesimpulan : dari 1penjelasan 1diatas adalah1 menyelaraskan1 dengan 

1lingkungan 1sekitar agar1 penunjung1 tidak asing1 dengan 1keberadaan bangunan1 

tersebut1 dan menjadi1 1cirikhas 1tersendiri.  
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Gambar 2.50 Pembagian area kawasan KM 22Tol Semarang-Solo 

Sumber : http://studioruya16.blogspot.com 

 

 

Gambar 2.51 Konsep rest area KM 22Tol Semarang-Solo       

Sumber : http://google.com 

 

Rest area yang 1memiliki pengaturan1 lahan1 dan 1fasad 1memiliki 1alur 

1secaramengalir, dengan1 artian 1pengunjung 1dapat 1mentukan mana 1aktivitas 1yang 

1akan dijalani1 dan 1dikunjungi. Fasad1 hanya 1memiliki 1sisi kesederhanaan1 dalam 

1penataannya 1untuk meneruskan 1pandangan dan1 arah 1angin dari 1jalan terhadap 

bangunan1 rest 1area. Terbaginya1 peruntukan setiap bangunan yang1 ada pada1 rest 

area 1menunjukan 1penataan 1lahan yang 1sesuai dengan 1alur masuk 1pengguna, mulai 

1datang sampai 1istirahat dan 1melakukan 1aktivitas 1lain.  

 

Kesimpulan : Alur 1didalam site 1harus 1diatur agar sirkulasi1 di dalam 1site 

tidak 1terjadinya 1cross sirkulasi1 bagi pengunjung 1yang berada dalam site rest area 

dengan penyesuaian fasilitas1 didalam1 nya.

http://studioruya16.blogspot.com/
http://google.com/


 
 

 

 

 

 

 

 

 


